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Sari, tulisan ini mencoba untuk menguraikan hasil studi tentang budaya
obsidian, yang telah ditemukan di lokasi tepian Danau Bandung Purba. Dapat
diperkiraan dari lingkungan tempat penemuan menunjukkan bahwa artefak
obsidian dipergunakan sebagai peralatan hidup masyarakat tepi danau pada masa
lalu. Artefak obsidian telah dieksploitasi atau digunakan sebagai peralatan hidup
dalam kurun ribuan tahun. Sampai sekarang budaya obsidian yang ditemukan
di tepian Danau Bandug Purba masih menjadi satu perdebatan di kalangan ahli,
mengenai kronologi, dan juga tentang manusia pendukung budayanya. Dengan
adanya data temuan baru dari Gua Pawon, budaya obsidian dicoba untuk
membahas lebih lanjut schingga beberapa masalah tentang kronologi budayanya
serta tetang manusia pendukung budayanya dapat diklarifikasi.

Kata Kunci: artefak, distribusi, kronologi, budaya, dan masyarakat

Abstracts, this paper tries to elaborate the result about study of obsidian culture,
which had been found by many spread location over the shore of the aancient lake
of Bandung. Can be estimate from the locations, which have obsidian artifact
in the prehistoric human being possibility in the shore, had been exploited or
use the same resource obsidian in range of thousands of year ago. Obsidian
culture and its artifacts still become as one debate among the expert, regarding
its chronology, and also about human behind who supported its culture. With
the existence of new finding data from Pawon Cave, the obsidian culture tried to
discuss, so that some the problems can be given the clarification such as about
its chronology and also its society behind.
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Data yang digunakan dalam tulisan ini merupakan hasil kajian
kepustakaan artefak obsidian yang pernah ditemukan oleh para ahli
sebelumnya, serta artefak-artefak obsidian hasil penelitian di Gua Pawon
yang dilaksanakan dari tahun 2003 hingga tahun 2011 yang lalu.

Artefak Obsidian di Tepian Danau Bandung Purba

OBSTRIAN Lad u.r ‘:i-
Modfilaa Komigroald (19251, Sujaimio (200) ™

Gambar 1. Persebaran lokasi temuan alat obsidian di tepian Danau Bandung Purba

Penemuan sejumlah bukti budaya prasejarah berupa sebaran artefak alat
serpih yang terbuat dari bahan batu obsidian di tepian Danau Bandung Purba
sebelum penemuan di gua-gua di Bukit Gamping Pawon pada tahun 2003-
2012 (Yondri, 2012), sebelumnya juga pernah ditemukan A.C. de Jong dan
G.H.R. von Koenigswald (1930 - 1935), J. Krebs (1932-1933), Stein Callenfels
(1934), van der Hoop (1938), Erdbrink (1942), W. Rothpletz dan W. Mohler
(1942-1945), von Heine Geldern (1945), J. Bandi (1951), van Heekeren
(1972).

Penemuan artefak obsidian juga pernah diperoleh oleh tim dari Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional (1978) yang melakukan penelitian di daerah
Cililin dengan temuan berupa alat-alat serpih obsidian dan beberapa
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itu lebih cenderung digolongkan sebagai alat mikrolit yang berasal dari
masa bercocok tanam. Hal tersebut mereka dasarkan atas adanya temuan-
serta berupa pecahan gerabah, fragmen beliung persegi, dan cetakan-
cetakan logam (Callenfels, 1934; Koeningswald, 1935; Hoop, 1940; Soejono,
1984).

Pendapat lain dikemukakan oleh Geldern (Soejono, 1984), yang lebih
cenderung menggolongkan alat-alat obsidian tersebut ke masa yang lebih
tua dari masa bercocok tanam. Hal senada juga dikemukakan oleh H.G Bandi
dan W. Rothpletz. Mereka lebih cenderung menggolongkan alat obsidian itu
sebagai alat yang berasal dari masa berburu dan mengumpulkan makanan
tingkat lanjut. Bahkan Rothpletz menduga bahwa Dago Pakar merupakan
salah satu situs perbengkelan yang ada di sekitar dataran tinggi Bandung
karena begitu banyaknya temuan yang ditemukan.

Dari hasil penelitian di Gua Pawon yang dilakukan melalui serangkaian
kegiatan ekskavasi yang dilakukan pada tahun 2003 sampai 2007, 2009, dan
data hasil ekskavasi yang dilakukan di Gua Ketuk pada tahun 2011. Dari hasil
penelitian di Gua Pawon dan Gua Ketuk, dapat diperoleh data yang dapat
digunakan dalam penafsiran tentang pentarikhan artefak obsidian selama
ini, karena dari ekskavasi yang dilakukan di gua tersebut berhasil ditemukan
satu kompleks aktivitas budaya prasejarah yang memiliki kontekss kuat
dengan artefak obsidian. Kehadiran artefak-artefak obsidian di gua tersebut
ditemukan di beberapa lapisan budaya, terdiri dari berbagai bentuk, jenis
dan ukuran, dengan kontekss berupa rangka manusia, alat-alat tulang, arang,
perkutor, serta alat-alat serpih lainnya baik yang terbuat dari batu rijang, dan
batu hijau (Yondri, 2003, 2004).

Analisis pertanggalan C-14 (carbon dating) yang dilakukan melalui
sampel tulang dan arang, diperoleh angka pertanggalan antara 5660+ 170 BP
sampai 9525 + 200 BP (Yondri, 2005). Pada era yang demikian diperkirakan
manusia yang tadinya hidup di alam terbuka kemudian mulai menetap di
dalam gua/ceruk yang dilakukan dalam waktu sementara atau dalam kurun
waktu yang cukup lama atau yang umum disebut dengan Masa budaya yang
demikian menurut Soejono (1984) disebut juga dengan istilah mesolitik
dan merupakan bagian dari lintasan budaya prasejarah di Indonesia secara
berurut dari periode yang paling tua ke periode yang lebih muda terdiri atas:
1) masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat sederhana, 2) masa
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, 3) masa bercocok-
tanam, dan 4) masa perundagian. Sementara oleh Bellwood mesolitik
disebutnya dengan istilah prekeramik (Bellwood, 1985), sedangkan oleh
Simanjuntak disebutnya dengan istilah preneolitik (Simanjuntak, 2001).
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Analisis tentang Sumber Bahan Obsidian

Kajian tentang sumber bahan obsidian yang digunakan untuk pembuatan
alat-alat oleh manusia prasejarah yang hidup di tepian Danau Bandung Purba
pernah dilakukan oleh Tony Djubiantono dan kawan-kawan pada tahun 1996.
Berdasarkan hasil kajiannya melalui survei sumber bahan, tanpa diikuti oleh
satu analisis yang lebih spesifik dan hanya melihat akan keberadaan sumber-
sumber bahan obsidian, telah disimpulkan bahwa obsidian-obsidian tersebut
berasal dari kawasan Gunung Kendan, Nagreg yang terletak di sebalah timur
Danau Bandung Purba, karena di lokasi tersebut ditemukan sumber bahan
obsidian yang melimpah.

Analisis lebih lanjut tentang sumber bahan artefak obsidian, telah
dilakukan lebih spesifik oleh Stephen Chia, dkk (2005), melalui analisis
spektrometer di Universitas [Imu Pengetahuan Malaysia, Penang dan electron
microprobe di Universitas Malaya, Kuala Lumpur. Analisis multi-element
dilakukan secara statistik untuk memperoleh kesamaan antara sampel
obsidian yang diambil dari beberapa situs yang ada di tepian Danau Bandung
Purba seperti Gua Pawon, Bukit Karsamanik, dan Dago dengan sampel obsian
yang diambil dari Gunung Kendan (Nagreg), Kampung Rejeng Garut).

Melalui perbandingkan unsur-unsur dalam batuan obsidian seperti
unsur Al, Na, dan Si dari dua sampel analisis artefak dan sumber bahan
diperoleh kesamaan unsur yang dapat memberikan gambaran tentang
keterkaitan antara artefak dan sumber bahan, seperti yang terlihat dari tabel
analisis unsur kandungan obsidian berikut ini.

Tabel 1
Data Elemental Sampel Obsidian

Sample Level 0 Na Al Si K Ca Fe
$2/1/GP 1 49.13 | 233 | 584 | 3769 | 3.85 048 | 0.71
S2/2/GP 2 49.00 | 254 | 624 | 3767 | 3.16 0.63 0.78
S2/4/GP 4 4838 | 234 | 592 | 38.03 | 3.88 051 | 0.64
$2/5/GP 5 4689 | 248 | 608 | 3674 | 3.12 082 | 0.70
$2/6/GP 6 45.07 | 247 | 631 | 4059 | 4.03 0.54 | 0.87
$2/7/GP 7 4328 | 263 | 6.67 | 4239 | 3.54 073 | 079
S2/8/GP 8 4301 | 271 | 693 | 41.89 | 339 1.04 | 1.05
S2/9/GP 9 4445 | 236 | 626 | 4143 | 4.05 0.63 | 068
S2/11/GP 11 4799 | 273 | 651 | 3797 | 317 081 | 0.84
S2/12/GP 12 4787 | 238 | 629 | 3825 | 3.66 072 | 0.72
S2/13/GP 13 47.31 2.56 6.50 38.85 3.26 0.74 0.79
52/14/GP 14 4530 | 244 | 635 | 4049 | 4.14 0.56 | 0.74
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Gambar 4. Plot bivariat antara unsur Al dan Na
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Gambar 5. Plot bivariat antara unsur Al dan Si

Berdasarkan hasil pengamatan geologis, masih terdapat kemungkinan
lain dari lokasi-lokasi sebagai sumber batuan dalam pembuatan alat obsidian
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terbuka di lereng-lereng perbukitan dengan ketinggian rata-rata sekitar 723
m diatas permukaan laut. Bentuk hunian terbuka ini senada dengan pendapat
yang dikemukakan oleh R.P Soejono yang menyatakan bahwa kecuali
bertempat tinggal di gua-gua, ada juga kelompok manusia yang bertempat
tinggal di tepi pantai (Soejono, 1984: 125). Mungkin yang dimaksud di tepi
pantai di sini tidak terbatas pada lokasi-lokasi yang bersisian dengan laut,
dalam hal ini juga termasuk daerah-daerah yang dekat dengan lokasi sumber
air seperti danau dan sungai.

Gambar 7. Bagian kepala R.111. salah temuan temuan dari empat rangka manusia
di Gua Pawon dengan ciri kuat mongoloid

Hidup mereka pada saat itu masih sepenuhnya tergantung kepada alam
lingkungannya. Mereka hidup berburu binatang di dalam hutan, menangkap
ikan, mencari kerang dan siput, dan mengumpulkan makanan dari alam di
sekitarnya, misalnya umbi-umbian seperti keladi. Kecenderungan memilih
hidup di gua-gua atau di gua-gua payung pada masa itu diperkirakan
dilakukan secara tidak tetap, demikian pula dengan cara hidup di tempat-
tempat terbuka di pinggir-pinggir pantai. Tempat-tempat tersebut mereka
tempat selama di daerah sekitarnya terdapat sumber-sumber hidup yang
mencukupi kebutuhan mereka. Tempat tersebut kemudian akan ditinggalkan
dan mereka akan berpindah ke tempat yang baru, apabila di tempat yang
pertama tadi tidak memungkinkan karena bahan-bahan makanan sudah
makin berkurang (Soejono, 1984:156).

Berdasarkan penafsiran pola kehidupan masyarakat pada tingkat budaya
yang demikian, maka sebaran situs pengandung artefak obsidian di tepian
Danau Bandung Purba dapat mencerminkan tetang dinamika penghidupan
yang terjadi pada era tersebut. Kawasan pengandung artefak obsidian di
tepian Danau Bandung Purba di antaranya ada yang memiliki frekuensi
temuan yang cukup padat ada ada pula dengan frekuensi temuan yang tidak
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